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ABSTRAK

Hasil belajar peserta didik merupakan tolak ukur tercapainya
tujuan pembelajaran. Hasil observasi di MBI Amanatul
Ummah, MA Darul Amanah, dan MA Nuril Huda, serta hasil
penelitian Mailizar (2018), Suprehatin (2016), dan Gultom
(2019), menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
materi pada materi Virus masih tergolong rendah. Hasil
tersebut menunjukan perlunya solusi untuk meningkatkan
hasil belajar materi virus. Pemerintah berupaya menaikkan
mutu pendidikan dengan memberlakukan kurikulum 2013
yang menekankan pembelajaran menggunakan pendekatan
ilmiah/saintifik (scientific approach) untuk semua jenjang
pendidikan.  Penelitian tentang penggunaan model
pembelajaran saintifik telah banyak dilakukan, namun belum
dilakukan penelitian dengan perhitungan effect size model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dilakukan,
sehingga diperlukan analisis model pembelajaran yang paling
berpengaruh positif terhadap hasil belajar materi Virus.
Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian
metaanalisis. Penelitian dilakukan pada Mei-Juni 2022. Artikel
ilmiah yang dianalisis berjumlah 20 artikel ilmiah dari
berbagai sumber publikasi ilmiah. Hasil analisis menunjukan
bahwa model pembelajaran Problem based learning terbukti
memiliki effect size paling besar dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Virus dengan effect size
sebesar 2,09,

Kata Kunci: Metaanalisis, Materi Virus, Model Pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah berupaya menaikkan mutu pendidikan
dengan memberlakukan kurikulum 2013 sebagai
pengembangan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 memiliki tujuan
membekali generasi masa depan menjadi pribadi yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
berkontribusi dalam kehidupan masyarakat, bangsa,
negara dan peradaban dunia. Kurikulum ini menekankan
pengajaran pada semua jenjang pendidikan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah/saintifik (scientific
approach). Pendekatan ini dinilai sesuai untuk
pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik (Qibtiyah, Suharsono dan Haris, 2019).
Proses pembelajaran dapat dibantu dengan pendekatan
saintifik.

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013
bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik secara psikologis peserta didik
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(Permendikbud 22 Tahun 2016). Pendekatan saintifik
merupakan pendekatan yang dapat mengakomodasi
aspek tersebut (Kemendikbud 2014). Pendekatan
saintifik menurut Musfigon dan Nurdyansyah (2015),
merupakan pendekatan yang menggunakan langkah-
langkah kaidah ilmiah dalam pembelajaran. Langkah
yang  dijalani = meliputi menemukan masalah,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, serta menarik
kesimpulan. Kurikulum 2013 bersifat student centered
learning atau Dberpusat pada peserta didik untuk
meningkatkan motivasi, Kkreativitas, inisiatif, inspirasi,
kemandirian, dan semangat belajar peserta didik
(Hidayati dkk., 2014).

Peserta didik di seluruh sekolah menengah atas
mempelajari Biologi sebagai salah satu mata pelajaran
sains. Lingkup biologi berupa bioproses dalam objek
biologi yaitu Virus dan lima kingdom makhluk hidup,
struktur organisasi seluler, serta permasalahan dalam
bidang biologi yang terdiri dari konsep bersifat konkret
dan abstrak. Menurut Hidayati dkk. (2014), konsep-
konsep dalam biologi terutama yang berkaitan dengan
struktur dan fungsi, termasuk kompetensi yang sulit
dicapai peserta didik. Hal tersebut terjadi karena konsep

materi yang sebagian besar bersifat abstrak, sehingga
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membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat agar
hasil belajar tercapai dengan optimal.

Pembelajaran di Indonesia mengalami gangguan
karena adanya wabah yang disebabkan virus Covid-19
mulai tahun 2020. Virus ini meluas hampir di seluruh
dunia dan resmi dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO.
Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah untuk
mengurangi risiko penularan wabah ini adalah dengan
mengeluarkan surat edaran nomor 4 th 2020 yang berisi
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
pandemi yang dilakukan secara daring (dalam jaringan)
(Kemendikbud, 2020). Materi virus terdapat dalam mata
pelajaran biologi yang diajarkan di kelas X. Materi virus
berkaitan erat dengan permasalahan kehidupan sehari-
hari terlebih dengan adanya pandemi virus. Kompetensi
dasar dalam materi virus mengharuskan peserta didik
untuk menganalisis struktur, replikasi, peran virus dalam
kehidupan baik itu negatif maupun positif serta
mengkampanyekan bahaya virus dalam kehidupan
terutama bahaya AIDS yang disebabkan virus HIV.

Penelitian Mailizar (2018), menyatakan bahwa
hasil belajar peserta didik di MAN 4 Aceh Besar pada
materi virus masih dalam kategori rendah dengan 66%
siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM). Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan
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Gultom (2019), yang menyatakan hasil belajar biologi
peserta didik kelas X SMA N 2 Tebing Tinggi rendah
dilihat dari nilai rata-rata peserta didik yang masih di
bawah KKM. Penelitian Suprehatin (2016) di SMA Islam
Bawari Pontianak, menyatakan hasil belajar peserta didik
materi virus sebesar 68,11 sedangkan nilai KKM 75. Hasil
penelitian tersebut, sejalan dengan keterangan guru di
lapangan yang penulis dapatkan di sekolah MBI
Amanatul Ummah hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi virus mayoritas belum mencapai KKM. Hal
ini juga terjadi di sekolah MA Darul Amanah Sukorejo
dengan 68% peserta didik mendapatkan nilai di bawah
KKM pada materi virus dan MA Nuril Huda untuk hasil
belajar materi virus kelas X MIA 1 88% belum mencapai
KKM. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian
besar hasil belajar peserta didik pada materi virus masih
dalam kategori rendah.

Hasil belajar yang masih dalam kategori rendabh,
menandakan perlunya upaya peningkatan kualitas
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan penggunaan model pembelajaran yang sesuai.
Menurut Trianto (2010) model pembelajaran yang dipilih
secara tepat akan menciptakan situasi kelas kondusif
yang membuat pembelajaran berlangsung seperti yang

diinginkan. Model pembelajaran adalah perencanaan
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atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. Fungsi model
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran (Trianto, 2015).

Penelitian yang telah dilakukan tentang
penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif materi virus peserta didik sudah
banyak. Model  pembelajaran  yang  terbukti
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada
materi virus diantaranya model Problem based learning
(Ardita, 2020; Pujiati, 2015; Setiowati, 2018; Mailizar,
2018; Aminah, 2021; Harahap dan Hardiansyah, 2017;
Styati dan Saptono, 2020; Angkol, Kaunang, dan
Raturandang, 2017; Pradasti, Susilowati, dan
Bodijantoro, 2019), Project Based Learning (Suprehatin,
2016), Inkuiri terbimbing berbasis power-point
(Amiliani, 2018), Inkuiri (Aida, 2020), Scientific Inquiry
(Ramadhanti, Muhibbudin, Pada, dan Supriatno, 2020),
Inquiry Training (Sinaga, 2016), Guided Inquiry
(Rahmawati dan Mubarok, 2021), kooperatif berbantuan
flipbook (Lestari,Ariyati, dan Marlina, 2015), Make A-
Match (Yanti, Hardigaluh dan Yokhebed, 2015), Picture
and Picture (Tigo, 2017), Jigsaw (Andalia, 2019), dan
Numbered Head Together berbantuan E-learning

5



(Wuwungan dkk. 2021). Banyaknya model yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik materi virus yang telah dilakukan
menjadikan perlunya penelitian untuk menganalisis dan
mengintegrasikan penelitian tersebut sehingga dapat
diketahui model pembelajaran yang paling untuk
meningkatan hasil belajar peserta didik. Metaanalisis
merupakan metode penelitian yang tepat untuk
memecahkan permasalahan tersebut.

Metaanalisis merupakan penelitian  yang
berdasarkan pada data-data yang sudah ada, dapat
menghasilkan suatu teori baru mengenai tema yang
diteliti. Selain itu hasilnya juga dapat digunakan sebagai
penguat hasil penelitian sebelumnya. Meta analisis
adalah metode telaah sistematik yang disertai teknik
statistik untuk menghitung kesimpulan beberapa hasil
penelitian. Penelitian ini menggunakan pustaka, buku
maupun jurnal sebagai sumber datanya (Dahlan, 2012).
Penelitian jenis ini akan mengkaji penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya se hingga peneliti tidak turun ke
lapangan, kelebihan lainnya dari meta analisis adalah
dapat mengatasi adanya perbedaan hasil antara
penelitian karena dapat menjelaskan hubungan antara
penelitian dengan baik (Retnawati dkk, 2018). Oleh

karena itu penulis mengangkat judul “Kajian
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Metaanalisis Model Pembelajaran dengan
Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Kognitif Materi Virus Kelas X" agar dapat
membantu guru maupun calon guru memilih model
pembelajaran yang paling tepat meningkatkan hasil

belajar kognitif peserta didik pada materi virus.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat
beberapa masalah yang diidentifikasi antara lain.

1. Hasil belajar peserta didik berdasarkan penelusuran
di lapangan pada tiga sekolah yaitu MBI Amanatul
Ummah, MA Nuril Huda dan MA Darul Amanah
Sukorejo masih rendah pada materi Virus, sejalan
dengan hasil penelitian Mailizar (2018), Gultom
(2019) dan Suprehatin (2016).

2. Banyaknya penelitian yang menguji tentang pengaruh
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik pada pembelajaran biologi
jenjang SMA kelas X pada materi Virus yang belum
dirangkum untuk memudahkan pengajar memilih
model pembelajaran.

3. Belum ada penelitian metaanalisis terbaru mengenai

penggunaan model pembelajaran dengan pendekatan



saintifik untuk meningkatkan hasil belajar kognitif di
jenjang pendidikan menengah atas pada materi virus.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Subjek penelitian seluruh publikasi ilmiah berupa
skripsi maupun artikel yang telah dipublikasi dari
rentang tahun 2011-2021

2. Penelitian fokus pada artikel dan skripsi terkait
dengan penggunaan model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi virus
dengan jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan di
Indonesia dengan data-data yang dibutuhkan dalam
perhitungan effect size yaitu bisa berupa nilai rata-rata
kelas kontrol dan eksperimen, standar deviasi, hasil
uji hipotesis, serta derajat bebas.

3. Subjek penelitian diambil dari berbagai sumber yaitu
google scholar, google, serta penelitian yang
dipublikasikan dari beberapa universitas.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran dengan pendekatan saintifik apa
yang memiliki effect size paling besar dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik

kelas X pada materi Virus?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan model pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yang memiliki effect size paling
besar untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi virus kelas X ditinjau dari
nilai effect size.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk berbagai pihak, diantaranya sebagai
berikut.

1. Manfaat teoritis

Memberikan informasi secara teoritis tentang
rata-rata besar pengaruh model pembelajaran yang
efektif meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik kelas X materi virus paja jenjang SMA.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat membantu
guru dalam menentukan model pembelajaran yang
tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

kognitif peserta didik materi virus kelas X.



b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah
satu referensi penelitian selanjutnya terkait dengan
penentuan penggunaan model pembelajaran yang
tepat untuk digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik SMA kelas X materi

virus.
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BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Metaanalisis

Metaanalisis yaitu suatu metode penelitian yang
menggunakan penelitian-penelitian yang sudah
dipublikasikan (data sekunder). Metaanalisis menjadi
metode penelitian kuantitatif yang menganalisis
kembali data hasil penelitian yang telah ada sehingga
diperoleh kesimpulan akurat (Retnawati dkk., 2018).
Metaanalisis dapat disimpulkan sebagai metode
sistematis menggunakan teknik statistik guna
menghitung kesimpulan yang disintesis dari hasil
penelitian-penelitian (Dahlan, 2012).

Metaanalisis  berguna dalam  membantu
merancang penelitian yang baru. Fungsi lainnya yaitu
untuk menempatkan penelitian yang masih baru
dalam publikasi dengan menjelaskan hasil yang
diketahui di penelitian sebelumnya dengan harapan
menjadi penelitian yang baru. Metaanalisis menjadi
cara menggabungkan, meringkas, dan
mengintegrasikan studi terpilih dalam bidang

tertentu.
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Kelebihan meta analisis yaitu dapat memetakan
hubungan penelitian serupa dengan baik melalui
perhitungan effect size yang dapat meminimalisir
adanya perbedaan hasil penelitian. Kelebihan lain dari
meta analisis yang lain yaitu prosedur penelitian meta
analisis mendukung proses peringkasan sebuah
penelitian; meta analisis menggunakan langkah yang
lebih mutakhir dari mekanisme penelitian yang
mengandalkan rangkuman kualitatif atau vote-
counting; metaanalisis dapat mengetahui pengaruh
yang disembunyikan pada penelitian jenis lain untuk
merangkum penelitian; metaanalisis merupakan cara
yang sistematis dalam menjawab isu yang berasal dari
sebagian besar hasil yang sedang diteliti (Retnawati
dkk., 2018).

Kelemahan metaanalisis diantaranya
menghabiskan waktu lebih lama dari rangkuman
eksperimen  kualitatif = konvensional; memiliki
pengetahuan tertentu dalam memilih effect size yang
sesuai kemudian menganalisisnya secara statistika;
adanya bias dalam pengambilan sampel dan publikasi;
penelitian yang dipakai kurang sebanding hal ini
dikenal dengan istilah perumpamaan apple and
orange; adanya kesalahan secara metodologi

(Retnawati dkk., 2018).
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2. Model Pembelajaran

Ibrahim dan Nur (2000) menyatakan bahwa
landasan teori dari pembelajaran berbasis masalah
(PBL) adalah teori konstruktivisme dari Piaget dan
Vygotsky. Hal mendasar dalam  paradigma
konstruktivisme adalah paradigma bahwa siswa
membangun  pengetahuannya secara  mandiri.
Paradigma ini banyak dikembangkan kemudian
menjadi dasar teori belajar aktif seperti Problem based
learning, Discovery serta Inquiry.

Model pembelajaran menurut Joyce & Weil
adalah pola yang dapat digunakan membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka
waktu panjang), merancang bahan pembelajaran,
serta membimbing pembelajaran di kelas atau
lingkungan belajar lainnya (Rusman, 2018).
Sedangkan menurut Trianto (2015) model
pembelajaran adalah perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Guru dalam mengajar harus memilih model
pembelajaran yang paling tepat dalam setiap materi

yang diajarkan. Terdapat beragam model yang
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tersedia untuk dipilih guru dalam melaksanakan
kegiatan = pembelajaran.  Berikut = model-model
pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru
dalam pembelajaran K-13:
a. Model pembelajaran Problem based learning (PBL)
PBL menggunakan permasalahan nyata yang
terjadi kehidupan sehari-hari untuk diselesaikan
peserta didik secara aktif. Peserta didik diminta

untuk mengatasi masalah tersebut (Wijaya, 2019).

Tujuan dari model PBL adalah mengembangkan

kemampuan critical thinking dan problem solving

(Farisi, 2017). PBL menjadi salah satu model yang

sering digunakan guru.

Berdasarkan Wijaya (2019) sintaks model

PBL meliputi:

1) Orientasi terhadap masalah. Peserta didik
diberikan problematika nyata, stimulus dapat
berupa video, artikel, gambar, maupun
lingkungan sekitar.

2) Mengorganisasikan  kegiatan = pembelajaran.
Peserta didik mengidentifikasi hal yang harus
diketahui dan hal-hal yang harus dikerjakan
sebagai penyelesaian masalah.

3) Menyelidiki permasalahan secara mandiri.

Peserta didik mengumpulkan informasi dari
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berbagai sumber guna mendapatkan alternatif
solusi masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan  solusi
permasalahan. Peserta didik yang sudah
menemukan solusi selanjutnya membuat
laporan dalam bentuk model, bagan, gagasan,
ataupun powerpoint untuk dipresentasikan di
kelas.

5) Menganalisis dan peninjauan proses
penyelesaian masalah. Peserta didik
mengevaluasi penyelesaian dengan guru sebagai
fasilitator.

. Model pembelajaran Discovery

Model Discovery learning membuat peserta
didik memahami konsep sampai menemukan
kesimpulan. Guru berperan sebagai pembimbing.

Peserta didik dituntut menganalisis,

mengorganisasikan bahan, menganalisis serta

membuat kesimpulan. Kegiatan tersebut membuat
peserta didik mendapatkan arti, dan membuat
mereka memahami konsep dalam bahasa yang

mereka pahami (Cahyo, 2013).

Menurut Kemendikbud (2020) model
pembelajaran Discovery Learning ini memiliki

kelebihan untuk memperbaiki dan meningkatkan
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keterampilan dan proses kognitif. Discovery

learning mendorong peserta didik berpikir dan

berinisiatif sehingga peserta didik akan mengerti

konsep dasar secara lebih baik. Model

pembelajaran ini termasuk pembelajaran aktif.
Menurut Wijaya (2019) pelaksanaan model

Discovery learning didasarkan pada langkah

berikut:

1) Memberikan  stimulus  berkaitan = materi
pembelajaran yang menumbuhkan
keingintahuan peserta didik.

2) Mengidentifikasi masalah. Peserta  didik
diberikan ruang merumuskan pertanyaan,
masalah, serta topik yang akan diselidiki
berdasarkan stimulus dari guru.

3) Mengoleksi informasi. Peserta didik diberikan
waktu untuk menimbun data terkait masalah
yang diselidiki.

4) Mengolah informasi. Analisis informasi serta
data yang diperoleh kemudian menafsirkan data
dilakukan peserta didik.

5) Memverifikasi, pada tahap ini peserta didik
dipersilakan berdiskusi bersama kelompok

lainnya.
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6) Menyimpulkan, peserta didik diarahkan untuk
menarik  kesimpulan  berdasarkan  hasil
pengolahan.

. Project Based Learning (PjBL)

Project based learning membuat peserta
didik melakukan proyek tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Yani tujuan
pembelajaran ini ialah membiasakan peserta didik
kreatif. Hal ini didapat dari kegiatan menghasilkan
suatu karya atau produk tertentu, pengetahuan
didapatkan melalui proses kegiatan pembuatan
karya tersebut (Wijaya, 2019).

Menurut Wijaya (2019) langkah-langkah
PjBL antara lain:

1) Menentukan topik. Peserta didik menentukan
topik atau tema proyek bersama guru.

2) Mendesain perencanaan proyek. Peserta didik
akan merancang cara penyelesaian proyek
secara kreatif bersama guru.

3) Menyusun jadwal penyelesaian proyek.
Peserta didik dibimbing guru menyusun
penjadwalan untuk menyelesaikan proyek.

4) Mengawasi perkembangan proyek. Guru
memonitor Kkegiatan peserta didik dalam

menyelesaikan proyek.
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5) Menguji hasil. Hasil proyek diuji dengan
dipresentasikan sehingga dapat diberi saran
mengenai hasil yang telah diselesaikan.

6) Mengevaluasi proses serta hasil proyek.
Peserta didik beserta guru merefleksi kegiatan
dan hasil proyek.

. Inquiry

Menurut Sanjaya (2006) inquiry merupakan
model dengan penekanan proses berpikir secara
kritis untuk menemukan solusi dari masalah yang
ada. Inquiry menjadikan peserta didik sebagai
subjek belajar. Pembelajaran inquiry bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik
menguasai materi yang diajarkan sekaligus cara
menggunakan potensi yang dimilikinya.

Langkah-langkah inquiry adalah sebagai

berikut (Suparno, 2007).

1) Identifikasi masalah. Permasalahan yang
dibahas disiapkan guru sebelum pembelajaran
berlangsung. Masalah yang dibahas sebaiknya
sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan
peserta didik.

2) Membuat hipotesis. Peserta didik diarahkan

untuk mengajukan hipotesis sementara yang
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akan dikaji lebih lanjut setelah proses
pengumpulan dan analisis data.

3) Mengumpulkan data. Peserta didik selanjutnya
mengumpulkan data dari berbagai sumber
sebagai bahan analisis.

4) Menganalisis data. Analisis dilakukan pada
data yang telah dikumpulkan pada tahap
sebelumnya untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang dibuat.

5) Menyimpulkan. Setelah data dianalisis,
langkah selanjutnya adalah mengambil
kesimpulan dengan teknik generalisasi serta
ditarik korelasi dengan hipotesis sementara
apakah hipotesis tersebut diterima atau tidak.

3. Pendekatan Saintifik
Menurut Musfigon dan Nurdyansyah (2015)
langkah dalam pendekatan saintifik dijabarkan
dalam lima langkah yaitu.
a. Mengamati
Mengamati merupakan kegiatan melihat
ketelitian serta mencari informasi. Peserta
didik dapat menyimak, mendengar, dan
melihat.

b. Menanya
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Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait hal yang tidak dipahami dari kegiatan
pengamatan maupun informasi lainnya.

c. Mengumpulkan informasi

Peserta didik melakukan eksperimen,
membaca, mengamati objek, melakukan
aktivitas tertentu hingga wawancara.

d. Mengasosiasi

Peserta didik akan mengolah informasi
dari informasi yang telah didapatkan
sebelumnya.

e. Mengomunikasikan

Peserta didik menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan didapat dari analisis
pengolahan informasi. Kegiatan ini dilakukan
baik secara lisan maupun tertulis.

4. Hasil Belajar

Pembelajaran biologi mengikuti hakikat
kurikulum 2013, meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap serta kemampuan berpikir.
Peserta didik akan melakukan kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, lalu kemudian
mengkomunikasikan hasil temuannya dalam

kegiatan analisis (Hidayati dkk., 2014). Guru
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berperan sebagai fasilitator, mengarahkan
kegiatan, menjelaskan, dan mengonfirmasi
(Sajidan, 2013).

Materi pembelajaran biologi didefinisikan
sebagai perangkat pembelajaran yang
mengandung hal berkaitan dengan biologi. Materi
pembelajaran disusun dengan sistematis guna
membentuk pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diharapkan dicapai peserta didik
dalam membantu proses pembelajaran di kelas.
Berikut materi pembelajaran biologi di tingkat
SMA kurikulum 2013 berdasarkan
Permendikbud (2016) dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1 Materi Pembelajaran Biologi Tingkat
SMA

Krelas X | Kelas X1 1 Kelas X11
Ruang lingkup biches | Sel | :::_:b::;::'m
K“_'“hu'umm Jaringan tumbahan Metabolisame
| hayati |
Kl s i Mlakhlsk )
| lanngan hewan Maten genetlk
tiidup
| Virus Sistem gerak Pembelshan sei
Baliten | Sistemm sirkulssi | Pols hereditas
| Protista Sistrm penceinaan | Mutasi
| Fumg | Sistem respiras | Evolud
| Plantae | Sistem elskresd 1
Aunimalia | Sistem nordino 1
Ekosistem | Senyawa pikotropika | Bioteimaologi
T — Sistrm reproduicd

| Sistem imun
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Menurut Susanto (2013) hasil belajar yaitu
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil
belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar.

Thobroni (2016) menyatakan bahwa
belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat
vital dan secara terus menerus akan dilakukan
selama manusia tersebut masih hidup. Manusia
tidak mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak
dididik atau diajar oleh manusia lainnya. Belajar
merupakan proses dari internal yang tidak dapat
dilihat dengan nyata. Proses itu terjadi di dalam
diri seseorang yang sedang mengalami proses

belajar.

2=

5% E B . R e =
2foguedil B lg5in (a5 pady B S0 Yl Ol 24l
495 b (] e =) 353 DB 1254 p3hy LU 3051315
JI3 &e

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di

belakangnya, mereka menjaga atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
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keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.”

Hasil belajar masuk ke dalam takdir
Muallaq yaitu takdir yang dapat diubah, dalam
Quran surat Ar-Ra’d ayat 11 Allah SWT berfirman
mengenai nasib suatu kaum yang tidak dapat
diubah kecuali kaum tersebut mau
mengubahnya. Sebagaimana kaum nabi Luth
yang dihukumi hujan meteor atau hujan api
karena perbuatannya yang sudah menyimpang.
Hal ini memberi hikmah dan peringatan bahwa
nasib  buruk terjadi karena perbuatan
kaum/individu itu sendiri. Setiap manusia
dibekali potensi untuk berbuat baik serta
bernasib baik, Allah SWT memberi balasan
hukuman bagi manusia yang tidak memanfaatkan
potensi kebaikan yang dimilikinya. Untuk itu,
sebagai manusia kita harus menggunakan potensi
yang dimiliki untuk meraih hasil belajar sebaik-
baiknya (Kurnia P.S dan Yustika, 2019).

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,

nilai-nilai pengertian-pengertian, sikap-sikap,
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apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi  antara  berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal.
Secara rinci uraian mengenai faktor
internal dan eksternal, sebagai berikut
1. Faktor internal
Faktor internal berasal dari dalam
peserta didik. Faktor ini meliputi kecerdasan,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
Peserta didik diharapkan menjaga faktor-
faktor tersebut agar kegiatan belajar berjalan
lancer.
2. Faktor eksternal
Faktor ini berasal dari luar diri peserta
didik. Hal yang mempengaruhi hasil belajar
pada faktor eksternal yaitu keluarga, sekolah,
serta masyarakat. Keadaan keluarga termasuk
hal yang berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa (Susanto, 2013).
Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu kognitif,

afektif dan psikomotor. Ranah kognitif meliputi
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tujuan belajar yang berhubungan dengan
memanggil kembali pengetahuan dengan
pengembangan kemampuan intelektual dan
keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan
belajar yang berhubungan dengan perubahan
sikap, minat dan nila-nilai pengembangan
apresiasi serta penyesuaian peserta didik. Ranah
psikomotor meliputi tujuan belajar yang
berhubungan dengan perubahan perilaku yang
menunjukan bahwa peserta didik telah
mempelajari  keterampilan manipulatif fisik
tertentu (Rusmono, 2010).

Nilai akhir dari ranah sikap didapat dari
nilai modus, sedangkan nilai akhir ranah
pengetahuan didapat dari nilai rata-rata. Nilai
akhir untuk ranah keterampilan didapat dari nilai
optimal  (Hidayati.dkk, @ 2014).  Penilaian
kompetensi pengetahuan diperoleh melalui tes
tulis, tes lisan, dan penugasan. Instrumen tes tulis
dalam pembelajaran Biologi SMA dapat berupa
soal dalam bentuk pilihan ganda, isian singkat,
jawaban benar-salah, memasangkan, serta uraian

(Hidayati.dkk, 2014).

5. Materi Virus
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Materi virus
semester gasal. Kompetensi Dasar materi Virus
yaitu 3.4 Menganalisis struktur, replikasi dan
peran virus dalam kehidupan pada ranah kognitif
dan 4.4 Melakukan kampanye tentang bahaya
virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS
berdasarkan tingkat virulensinya pada ranah
psikomotorik. Agar lebih jelas analisis materi virus

dapat dilihat mulai dari Tabel 2.2 sampai Tabel 2.6

Tabel 2.2 KI Materi Virus

Knmpetens lan | K1)
Kielkas X

Hrn:l Wemahamy, meneraphan  menganalan
peprishaan  fakthasl  komeeptusl  provedors
berdswsrkan s tngn tshunya tentang dmo
penpetabuan,  Sekmodogli  weny,  bodeys,  dan
hamanisers dmgin wawaish kpfmamisnaan
lirbanguasn, Wrsegaram, don persdshen feriil
praiyehab  jepomena dan baalan  wera
menpraphkan  pengelahasn  proscdural  pada
badang Lxpian vang yprulfil seous dengan baloa)
dan minatsva uniuk memershkin manaslah

Ki=l Mengolah, menalsr, don menyai dalam
ranali konkeet das ransl shetiok sediail
defigsn pefigrmbangan dan yvamg dipelajarm
di wekolah  wcers mandin,  den  mampU
s kan nvetode s kadeh kedmasn

Tabel 2.3 KD Materi Virus

Eompetens Dasar (K

KD 34, Menganalisis  struktur, replikas dan
[reran viris dalom keh uhlp.'l .

KD 44 Melakukan kampamye bahaya viras
dslam  kehidupan terutama  bahaya  AIDS
berdasarkan tingkat virulensinya,

26

diajarkan pada kelas X




Tabel 2.4 IPK Materi Virus

Indikkator  Pencapaian
Kompetenst [IPK)

341 Menpelaskan hubungan  struktur  don
fungst baglan-tagan virus (£2)

14,2 Menjelaskan rephikasi litik virus [C2)
34,3 Menjeladkan replikas: lisogenik virus (C2]

344, Meramalkan dampak menguntungkan
virus [C3)

145 Meramalkan dampak merugiksn viris
1)

346 Menganalisis  hubufigat  antara
karakteristik HIV dengn geiala ALDS [C4)

4.4.1, Menyajikan tabel data hasil identifkis
struktur dan fungs baginn-bagian virus

44.2. Menyajikan tabel perbandingan Replikasi
lithik dan Hsogenik

443, Membiat poster stan video kampanye
bahaya HIV-ALDS
4.4.4. Melakakan kampanye bahaya AlDS

Tabel 2.5 Tujuan

Pembelajaran Materi Virus

Tujuan Pembelstaran

i Peserta didih mampu mendeskripsikan
can-cir, siruktur, dan bertuk viray

L Memahami on vires sehagai makhhuk
hidop sekaligas benda tak hadup

ES Menganalias replilos virus

L Memahami manlsst dan  tujuan
pembaakan virus

5 Memahami  peransn vinn  dalam
kebudupan

& Peserta dulik melakuksn wmpanye
tentang bahayz vires dalam kehadopan
terutama  bahoya AIDS  hendesariian

tmghat virdensms molale pembustan
poster sederhana

Tabel 2.6 Materi Pembelajaran Virus

Mater) Pembelajaran

Strulctur dan fungsl bagssn baghin vieus,

fheplkasi Link

feeplikasi Lisogentk

Peran menguatengkan dan merugikon
Yiru

¥ ADS, gejola, ponyelsah, pongobatin don

poncegahanria.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang akan peneliti laksanakan
merupakan kajian metaanalisis penggunaan model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik materi
virus kelas X. Penulis mendapati empat penelitian yang
dianggap relevan dengan jenis penelitian yang akan
dilakukan. Berdasarkan hasil telaah pustaka, belum
banyak penelitian metaanalisis bidang biologi yang
membahas tentang peningkatan hasil belajar kognitif
materi virus.

Penelitian yang relevan dilakukan Utami (2019)
Meta-analisis penggunaan model Kooperatif dalam
Pembelajaran Biologi mendapat hasil nilai rata-rata besar
pengaruh sebesar 0,30 yang berarti dalam kategori efek
besar. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
terletak pada jenis metaanalisis model pembelajaran
dalam pembelajaran biologi. Perbedaan terletak pada
cakupan model pembelajaran beserta cakupan materi
sebagai objek penelitian. Penelitian Anadiroh (2019) dan
menghasilkan temuan penelitian mengungkapkan PBL
berpengaruh dan efektif terhadap hasil belajar Biologi
peserta didik dengan effect size 0.316 atau dalam kategori
efek besar. Persamaan dengan penelitian penulis terdapat

pada jenis penelitian metaanalisis model pembelajaran
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yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Perbedaan terdapat pada cakupan model
pembelajaran beserta cakupan materi yang menjadi objek
penelitian.

Penelitian Astutik dan Wijayanti (2020) hasil dari
penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis efektif
berkembang pada siswa SMA dan metode
pembelajaran  yang  digunakan  untuk  melatih
keterampilan kritis siswa adalah PjBL dan GI yang
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif.
Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada jenis
penelitian metaanalisis. Perbedaan dengan penelitian
penulis terletak pada cakupan jenjang pendidikan yang
menjadi objek penelitian. Penelitian serupa juga
dilakukan Pitaloka dan Suyanto (2019) tentang blended
learning pada pembelajaran Biologi, Kimia, Fisika dan
Matematika. Persamaan dengan penelitian penulis
terdapat pada jenis penelitian metaanalisis model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Perbedaan dengan penelitian penulis
terdapat pada cakupan model pembelajaran serta mata

pelajaran sebagai objek penelitian.
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C. Kerangka Berpikir
Penelitian metaanalisis ini dilakukan untuk
mendeskripsikan model pembelajaran yang paling
berpengaruh meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi virus berdasarkan nilai effect size.
Artikel yang dikaji terkait model pembelajaran dan
materi virus. Kerangka berpikir penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 2.1 berikut.

Banyaknya penelitian penggunaan model
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
materi virus

v

Belum ada penelitian yang mengulkur besar pengaruh model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif materi virus
1

v

Dilakukan penelitian meta analisis

h 4

Perbedaan rata-rata standar

Proporsi varian vang dijelaskan

.

Effect size hasil penelitian

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

30



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan metode metaanalisis. Jenis penelitian
ini digunakan untuk menyimpulkan penelitian yang
berhubungan dengan penggunaan model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik pada materi virus.
Kebenaran hasil simpulan dalam penelitian ini bersifat
relatif sesuai dengan sampel yang dikaji.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
yang beralamat di ]| Walisongo no 3-5, Tambakaji, Kec.
Ngaliyan Kota Semarang bulan Mei-Juni 2022.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah artikel publikasi
ilmiah Pendidikan Biologi berupa jurnal maupun skripsi
berskala nasional di Indonesia dalam rentang tahun
2011-2021. Sampel dalam penelitian ini memiliki kriteria
sebagai berikut yaitu: (1) skripsi atau artikel berkaitan
dengan penggunaan model pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar kognitif materi virus; (2)
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skripsi atau artikel menggunakan metode penelitian
kuantitatif; (3) skripsi atau artikel diterbitkan dari
rentang tahun 2011-2021; (4) skripsi atau artikel
memenuhi data statistik effect size yaitu: nilai rerata
kelompok eksperimen, rerata kelompok kontrol, standar
deviasi, derajat bebas, dan hasil uji hipotesis; (5) cakupan
wilayah artikel dilakukan di Indonesia.

Hasil dari dilakukannya tahapan pengambilan
sampel berdasarkan Kriteria tersebut diperoleh 11 artikel
dan 9 skripsi. Terdapat 20 sampel yang memenuhi
kriteria. Seluruh sampel akan dihitung besar effect
sizenya.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk
memperoleh data penelitian skripsi serta artikel yang
kemudian dikumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
perhitungan effect size yaitu bisa berupa nilai rata-rata
kelas kontrol dan eksperimen, standar deviasi, hasil uji
hipotesis, serta derajat bebas.

Peneliti menemukan sebanyak 20 artikel dan
skripsi yang berkaitan dengan penggunaan model
pembelajaran saintifik untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif pada materi virus. Kemudian artikel serta skripsi
yang terkumpul diseleksi sesuai data yang dibutuhkan

untuk menghitung effect size atau besaran efeknya. Dari
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hasil seleksi diperoleh 20 data yang terdiri dari artikel
dan skripsi yang dapat dianalisis lebih lanjut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar pemberian kode (Coding Data).
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai perhitungan effect size dilakukan
melalui kegiatan pemberian kode (Coding Data) dengan
kriteria (1) data penelitian terdiri dari nama peneliti,
judul penelitian, dan tahun publikasi (2) Karakteristik
sampel yang terdiri dari subjek, sampel, serta tempat
penelitian dilakukan (3) variabel, desain dan analisis yang
terdiri atas variabel bebas dan terikat, desain penelitian
dan analisis data (4) model pembelajaran digunakan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol (5) keyword yang
digunakan penulis dalam mencari sampel adalah model

pembelajaran dan hasil belajar virus.

Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan  studi  pustaka dengan  prosedur
metaanalisis.  Penelitian ini mengadopsi langkah
metaanalisis menurut David B. Wilson dan George A.
Kelley dalam (Anggreni dkk., 2019) yaitu:
a. Menetapkan masalah atau topik yang diteliti. Masalah

yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh
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model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar kognitif materi virus kelas X.

b. Menentukan periode penelitian-penelitian terdahulu
yang dijadikan sumber data. Hasil-hasil penelitian
yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini
adalah artikel dan skripsi rentang tahun 2011-2021.

c. Mencarilaporan penelitian dari berbagai sumber yang
relevan dengan topik yang ingin diteliti.

d. Membaca judul dan abstrak dari jurnal pendidikan
dan melihat kecocokan isinya dengan topik yang ingin
diteliti.

e. Memfokuskan penelitian pada masalah, metodologi
penelitian, teknik analisis data dan hasil.

f. Mengkategorikan masing-masing penelitian
berdasarkan kategori yang bisa didapat dari artikel
tersebut.

g. Menganalisis kesimpulan yang ditemukan

Studi metaanalisis menggunakan effect size sebagai
unit dasar, maka untuk menjawab rumusan masalah
penelitian digunakan perhitungan dengan teknik analisis
besaran pengaruh (effect size). Penelitian ini
menggunakan analisis dengan teknik besaran pengaruh

(effect size),untuk sampel dengan data yang memiliki rata-

rata kelompok eksperimen dan kontrol serta standar

deviasi. Formulanya sebagai berikut:
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. xeksperimen — xkontrol

1 [ —

1 5D kontrol
Keterangan :

n? = besaran effect size

x eksperimen = rerata kelompok eksperimen
x kontrol = rerata kelompok kontrol

Penelitian eksperimen yang hanya melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, menggunakan analisis komparasi dengan teknik
analisis uji-t. Maka menggunakan formula effect size

sebagai berikut (Kadir, 2017):

Keterangan

n2= besaran effect size

to= thitung

db= derajat bebas

Untuk penelitian eksperimen melibatkan lebih dari
dua kelompok, menggunakan analisis komparasi dengan
teknik analisis Anova-1 Jalan, dengan formula sebagai
berikut:
JK

7 anrgr

T ="k

todal
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Keterangan
JKantara = jumlah kuadrat antar perlakuan
JKtotal =jumlah kuadrat total
12 = besaran effect size
Sedangkan untuk penelitian eksperimen yang
melibatkan lebih dari dua kelompok dan interaksinya,
serta menggunakan analisis kelompok dengan teknik

analisis anova-2 jalan maka formulanya adalah

o __ JK@
U = K@) +JK D)
Keterangan

JK (A) = jumlah kuadrat faktor A
JK (D) = jumlah kuadrat dalam
n2 = besaran effect size
Penelitian yang menggunakan analisis kelompok
dengan teknik analisis kovarian, maka formula yang
digunakan sebagai berikut.

2 =K@ 2 __ KX
AT k@@ X JE (X) + JK (D)

Keterangan :

JK (A) = jumlah kuadrat faktor A

JK (D) = jumlah kuadrat dalam

JK (X) = jumlah kuadrat kovariat X

n2 = besaran effect size (Kadir, 2017)
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Kriteria yang digunakan untuk membentuk
interpretasi hasil effect size menggunakan acuan dari
Gravetter dan Wallnau (Kadir, 2017), yaitu:

Efek kecil : 0.01 <2 < 0.09
Efek sedang: 0.09<n2<0.25

Efek besar : n2 >0.25
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Sampel penelitian yang dianalisis berjumlah 20
yang sudah dikumpulkan, diseleksi, serta memenuhi
kriteria sampel terdiri atas 11-artikel dan 9-skripsi. Data
sebelum diseleksi menggunakan kode awalan A untuk
artikel dan awalan S untuk skripsi, setelah disaring dan

dijadikan sampel kode yang diberikan adalah awalan S

sebagai singkatan sampel diikuti dengan angka sebagai

nomor sampel. Data Hasil penelitian yang dilakukan
sebagai berikut.

1. Model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
yang meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
materi virus kelas X berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan 4 jenis model pembelajaran dengan
pendekatan  saintifik  yang  terbukti  dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
materi virus kelas X yang tercantum pada Tabel 4.1 di

bawah ini.
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Tabel 4.1 Hasil Temuan Model Pembelajaran untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Virus

Kode Model Fembelajaran jemis Model
Ke Zampel pada sampel Pembelajaran
51 FBL
1
52 FHL
3 53 PRL bwrladis online
a3 FEL

o FRL dipadu mvendio

5 AnamaEsy PHL

26 FBL
L

L FHL

PRI, dseroei Argor et

58 £
B Mappma
B ) PHL
10 =10 FAL dlengan media

Anamasl

11 511 PEL
12 12 Iesgrarry Learmimg
1 513 Imgqurry Tromming
14 R b iy Trpuiry
15 515 5 i Femipd iFy
& 5 1& Fepuairy Trodming dan CTL
17. 517 FjEL dan PHL
18 518 FIEL YL
192 sSl9 FIRL
o] 230 Bl ezcavery Linrming e |

2. Data perhitungan effect size menunjukkan secara
keseluruhan 20 sampel model pembelajaran dengan
pendekatan saintifik terbukti efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif materi Virus kelas X dengan 18

sampel memiliki effect size bernilai besar.
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B. Pembahasan

Peneliti menemukan 20 data penelitian yang sesuai
dengan topik yang relevan yaitu tentang model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif materi Virus kelas X.
setelah melalui proses seleksi untuk menghitung effect
size didapatkan 20 data penelitian yang dapat lanjut ke
tahap perhitungan. Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.1 ditemukan 4 model pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yang berpotensi meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi virus kelas X,
yaitu: problem based learning (PBL), project based
learning (PjBL), inquiry, dan discovery learning. Hal ini
sesuai dengan Ariyana dkk. (2018) menyatakan model-
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik yaitu; Inquiry learning, problem based learning,

product based learning, dan discovery learning.
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Tabel 4.2 model pembelajaran PBL ditinjau dari effect
size

Jenis Model N Hwi-aitla Ketorangan
Fembelajaran effect size
ek 5wl tigf
Proflem e i Leveryrrivig r 1 LR L]
I —
e Efeh el
! nas
Profdem Sowd Lo imigs ek Besar

| PRL | ehipasdal mreedia 1 [EL s
il fay

T LamPriirig HFwk Blp=ai
]

ilFek Hesar

EFek Bewin

ek Flesai

Efck Hesar

iifek Flrsag

UFith Flidmia i

el Bleasr

Model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dengan jumlah sampel terbanyak adalah PBL. Hasil
perhitungan effect size pada model PBL dapat diihat pada
Tabel 4.2 di atas. Sedangkan Tabel 4.3 menunjukkan
bahwa jenis model pembelajaran dengan pendekatan
saintifik yang terbukti memiliki effect size paling besar
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
materi Virus kelas X adalah model pembelajaran Problem
based learning (PBL) dengan nilai effect size sebesar 2,09.

Hasil perhitungan effect size terdapat dua sampel
dengan model pembelajaran PBL yang memiliki efek

sedang. Pengaruh model PBL pada sampel tergolong
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kategori efek sedang dikarenakan terjadi kendala yaitu
terjadi penurunan aktivitas belajar peserta didik
diakibatkan sebelum pelajaran berlangsung peserta didik
mengikuti upacara dan Kkelelahan. Hal ini akhirnya
mempengaruhi hasil belajar kelas eksperimen. Selain itu
hal yang menjadi kelemahan dalam PBL adalah ketika
peserta didik kurang berminat akan masalah yang
diselidiki karena terlalu sulit, peserta didik menjadi
enggan memikirkan solusinya. Waktu yang dibutuhkan
untuk persiapan model PBL termasuk panjang, apabila
guru kurang matang menyiapkan pembelajaran maka
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Pemahaman
peserta didik yang kurang akan permasalahan yang
diangkat juga dapat menghambat keberhasilan PBL
(Mudlofir, 2016).

Kelebihan dari model PBL adalah terjadinya
pembelajaran bermakna, peserta didik yang dihadapkan
pada permasalahan kontekstual yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsep awal
pembelajaran dapat dapat mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik
juga akan mengalami peningkatan (Kania, 2019). Peserta
didik juga akan terbiasa menghadapi masalah dan

tertantang menyelesaikan masalah baik permasalahan di
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kelas maupun permasalahan sehari-harinya (Supiandi dan
Hendrikus, 2016).

Ada sampel dengan variasi PBL secara online. Hal
ini dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet
yang dapat menghubungkan guru dan murid secara jarak
jauh. Pembelajaran yang dilaksanakan secara online, tidak
dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran dilakukan
melalui berbagai jenis media pembelajaran (Mona, 2020).
Pembelajaran online ini menjadi solusi saat terjadi
kendala pembelajaran seperti pandemi yang terjadi tahun
2020. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PBL secara online
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta
didik dibanding pembelajaran online dilakukan dengan
metode ceramah.

Terdapat sampel dengan variasi penggunaan media
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar. Media animasi
merupakan pengembangan dari penggunaan komputer
yang dimanfaatkan dalam bidang pendidikan. Johari, dkk
(2014) menjelaskan bahwa “Media animasi merupakan
pergerakan sebuah objek atau gambar sehingga dapat
berubah posisi. Media animasi dalam pembelajaran
berfungsi menarik perhatian siswa untuk belajar sehingga

dapat memberi pemahaman lebih. Hasilnya kelas
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eksperimen mendapat hasil belajar lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Sampel dengan variasi model PBL disertai Argument
Mapping menggabungkan antara model dan teknik
pembelajaran. PBL  disertai Argument  Mapping
merupakan pembelajaran yang berdasarkan
permasalahan untuk melatih peserta didik terlibat
langsung memecahkan masalah dengan membuat peta
argumentasi. Hal ini menjadikan belajar lebih bermakna
dan meningkatkan pemahaman pada materi yang telah
didiskusikan secara berkelompok. Model pembelajaran ini
dapat mengasah kemampuan berargumentasi secara
tertulis sehingga, nantinya peserta didik akan terbiasa
dengan cara berpikir ilmiah. Hasil belajar kelas

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.

Dari 20 sampel yang dihitung effect sizenya
terdapat tiga sampel dengan nilai effect size terbesar.
Model pembelajaran dengan nilai effect size terbesar
adalah PBL. Hasil perhitungan effect size untuk tiga
sampel dengan nilai effect size terbesar dapat dilihat pada

Tabel 4.3 di bawah ini.
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Tabel 4.3 Tiga Sampel dengan effect size Terbesar

Revata vffiect Kxberraigams

jenes Model Peobe lagaran ] sl

Berdasarkan hasil perhitungan effect size ditinjau
dari Tabel 4.3, model PBL memiliki nilai effect size
tertinggi sebessar 2,09. Hasil tersebut menunjukan bahwa
model pembelajaran PBL memiliki pengaruh yang paling
tinggi untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada
materi virus. Hal ini sesuai dengan penelitian Hardiyanti
dkk. (2017), yang menyatakan bahwa model
pembelajaran PBL  efektif untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik.
Hal ini karena penggunaan model PBL melalui sintaksnya
dapat melatih peningkatan hasil belajar kognitif terutama
pada sintaks menganalisis, peserta didik akan belajar
menentukan keputusan sebagai solusi dan menganalisis
berbasis masalah yang diberikan sehingga peserta didik
secara aktif membangun pengetahuannya sendiri dan
hasil belajar kognitif peserta didik meningkat (Farisi,
2017).
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Kelebihan dari model PBL adalah terjadinya
pembelajaran bermakna, peserta didik yang dihadapkan
pada permasalahan kontekstual yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsep awal
pembelajaran dapat dapat mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik
juga akan mengalami peningkatan (Kania, 2019). Peserta
didik juga akan terbiasa menghadapi masalah dan
tertantang menyelesaikan masalah baik permasalahan di
kelas maupun permasalahan sehari-harinya (Supiandi dan
Hendrikus, 2016).

Model Pembelajaran selanjutnya yaitu Inkuiri, pada
dasarnya sebuah model pembelajaran penemuan. Model
pembelajaran ini berpusat pada peserta didik. Langkah-
langkah inquiry yaitu 1) identifikasi masalah; 2) membuat
hipotesis; 3) mengumpulkan data; 4) menganalisis data;
5) menyimpulkan (Bel dkk., 2010).

Berdasarkan hasil analisis ditemukan beberapa tipe
pembelajaran  inkuiri yang  digunakan  dalam
pembelajaran virus yaitu; 1). Inkuiri terbimbing (guided
inquiry); 2). Inkuiri; dan 3). Inquiry training. Ketiga tipe
pembelajaran tersebut memiliki nilai effect size dengan
kategori efek besar sesuai dengan Tabel 4.2. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa model pembelajaran inkuiri
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layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Tabel 4.4 Model Pembelajaran Inquiry ditinjau dari Effect
Size

Jonis Maodel Horata offict Ko basrann e
W s B i o i Wl ai

Biwl Hossr
|'.|.|l.||r.'|'...lf.l.|||” 1 oan

Flerls Wy
Prgjuiry Trasinieg ] o 4m

Bigh Heanr

Friadtad Diwgpuiiy
! 0.4

ey Troim g dan Lk Heanr
o ; i CRTH

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa sampel
dengan model pembelajaran inquiry training dan
contextual learning menunjukkan hasil yang tertinggi
dengan rata-rata effect size yang dihasilkan pada kategori
efek besar yaitu sebesar 0,88. Aktivitas belajar dalam
pembelajaran inquiry yang menuntut peserta didik untuk
memecahkan masalah melalui kegiatan penyelidikan,
berkorelasi erat dengan peningkatan hasil belajar (Vera,
2016). Pembelajaran inquiry training menyebabkan siswa
lebih aktif belajar dalam kelompok dengan melibatkan
pikirannya dalam menemukan dan melakukan
eksperimen, memberikan antusiasme untuk inisiatif,
kreatif, dan aktif karena tumbuhnya rasa ingin tahu dan
keinginan untuk berhasil, membangkitkan rasa percaya
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diri bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Rahayu
2020).

Menurut Sanjaya (2007) kelebihan inquiry yaitu: 1)
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan seimbang; 2) memberi ruang peserta didik belajar
sesuai dengan gaya belajarnya sendiri; 3) peserta didik
dengan kemampuan belajar yang baik tidak terhambat
peserta didik yang memiliki kemampuan belajar di
bawahnya; 4) melatih peserta didik belajar mandiri.
Sedangkan kelemahan inquiry yaitu: 1) sulit mengontrol
keberhasilan peserta didik; 2) tidak dapat diterapkan
pada semua materi; 3) memerlukan waktu yang panjang

dalam pelaksanaannya.

Model pembelajaran selanjutnya yaitu PjBL. Model
pembelajaran ini menekankan pada pembuatan suatu
karya. Hasil perhitungan effect size untuk sampel dengan

model PjBL dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5 Model Pembelajaran PjBL Ditinjau Dari Effect
Size

Brmia Mool Prmbs Luor s Lt

']
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Temuan penelitian hasil data nilai effect size Project
Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi virus yang diinterpretasikan pada tabel 4.2
mengungkapkan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan nilai effect size 0,7 kategori efek
besar dan model pembelajaran Project Based Learning dan
problem based learning dengan nilai effect size 0,64
kategori besar. Pembelajaran ini meminta peserta didik
membuat proyek atau karya untuk mencapai kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Langkah-langkah
PjBL yaitu menentukan tema proyek, merancang langkah-
langkah  pengerjaan  proyek, menyusun jadwal
pelaksanaan proyek, menyelesaikan proyek, menyusun
laporan dan mengevaluasi hasil proyek. Peserta didik
akan menganalisis suatu masalah berdasarkan materi
pelajaran sehingga peserta didik akan lebih memahami
materi pembelajaran (Kemendikbud, 2013).

Hasil perhitungan dan analisis effect size terhadap
tipe pembelajaran model PjBLmenunjukan hasil yang
tidak berbeda jauh dan masuk dalam kategori berefek
besar. Artinya model pembelajaran PjBL dapat digunakan
sebagai  alternatif model pembelajaran  dalam

pembelajaran materi virus.
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Pembelajaran PjBL dapat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari karena
peserta didik dapat secara langsung menemukan konsep
dan belajar melalui kegiatan praktek. Peserta didik
berpartisipasi aktif menciptakan solusi melalui praktik.
Hal ini akan meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik dan mengasah kreativitas peserta didik. PjBL dapat
meningkatkan  keterampilan pemecahan  masalah
terhadap masalah yang kompleks dengan melibatkan
siswa untuk melakukan observasi, mengadakan diskusi,
dan membuat beberapa karya untuk memperjelas materi
pelajaran. PjBL juga memberikan pengalaman nyata
kepada peserta didik tentang praktik pengorganisasian
proyek, alokasi waktu dan sumber daya lainnya seperti
alat dan peralatan untuk menyelesaikan tugas (Turyati
2020).

Model pembelajaran selanjutnya berdasarkan
perhitungan effect size yaitu Discovery learning dengan
nilai effect size 0,47 kategori besar. Menurut Hosnan,
pembelajaran Discovery learning merupakan model untuk
mengembangakan cara belajar peserta didik secara aktif
dengan melakukan penemuan dan penyelidikan sendiri
sehingga menjadikan memori yang bertahan lama bagi
peserta didik. Peserta didik mengalami proses mental

secara mandiri dengan peran guru sebagai pembimbing
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(Astuti, 2018). Hasil perhitungan effect size untuk sampel
dengan model Discovery Learning dapat dilihat pada
Tabel 4.6 di bawabh ini.

Tabel 4.6 model pembelajaran Discovery ditinjau dari
effect size

‘ Jem s Miselel Ponbee b aram N Rerata afert Kutorungsn I

wiEw

| sy opwiry Loadridng I LLE B Frel Wiswa |

Discovery learning menjadi salah satu model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dapat
digunakan guru. Langkah model pembelajaran Discovery
learning dimulai dari pemberian stimulus yang
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik.
Pengidentifikasian masalah dilakukan setelahnya, peserta
didik akan merumuskan pertanyaan berdasarkan
stimulus yang diberikan sebelumnya. Peserta didik
mengumpulkan data setelah pertanyaan disusun.
Kegiatan selanjutnya yaitu mengolah data dengan
menganalisis informasi yang telah didapatkan. Tahap
selanjutnya yaitu memverifikasi dengan berdiskusi
bersama. Selanjutnya sebagai langkah terakhir yaitu
menyimpulkan, peserta didik menarik kesimpulan

berdasarkan hasil pengolahan (Wijaya, 2019).
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Model Discovery learning dirancang agar peserta
didik lebih aktif dalam berpikir, meningkatkan
kemampuan bekerjasama, serta menguasai materi
pelajaran dengan ingatan yang lebih melekat. Discovery
learning dapat menjadi model yang cocok digunakan
dalam materi virus karena model ini membuat peserta
didik mengingat kembali materi yang diajarkan. Materi
virus identik dengan istilah yang sulit dipahami peserta
didik, dan terbukti model Discovery learning berpengaruh
meningkatkan hasil belajar. Sintak yang menaikkan hasil
belajar peserta didik yaitu pada tahap mengolah data
karena pada tahap tersebut peserta didik melakukan
diskusi sehingga apa yang dirasa belum jelas pada tahap
sebelumnya dapat ditemukan solusinya pada tahap ini.

Hasil penelitian didapatkan 18 sampel dengan nilai
effect size besar. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik berpengaruh
besar dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik pada materi virus. Urutan pemilihan model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik berdasarkan
hasil perhitungan effect size yaitu PBL, Inquiry, PjBL, dan
Discovery.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian-penelitian yang dipilih untuk dianalisis

sebagian besar merupakan penelitian dengan desain quasi
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eksperimen sehingga peneliti tidak dapat mengontrol
semua variabel asing yang kemungkinan mempengaruhi
perlakuan pada penelitian sehingga peneliti harus
menganalisis secara hati-hati sesuai dengan Kadir,
Milama, dan Khairunnisa (2010), bahwa penelitian
metaanalisis memiliki kelemahan dalam sampel
penelitian serta memperingatkan peneliti untuk berhati-
hati dalam menginterpretasikan hasil metaanalisis. Selain
itu, karya ilmiah yang akan menjadi sampel memiliki
keterbatasan dalam kelengkapan data statistik yang
diperlukan seperti hasil uji hipotesis maupun metodologi
seperti desain yang digunakan, ukuran sampel, dan data
lain yang diperlukan peneliti dalam penelitian

metaanalisis.

53



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan temuan peneliti dan analisis hasil
penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Terdapat 4 model pembelajaran dengan pendekatan
saintifik yang berpotensi meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik materi Virus. Model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yang terbukti memiliki effect
size paling besar dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik materi Virus adalah model PBL
dengan nilai effect size sebesar 2,09. Berdasarkan hasil
perhitungan tiga sampel dengan effect size terbesar ada
pada model PBL. Model lainnya ada model Inquiry dengan
nilai effect size terbesar 0,88 lalu ada model PjBL dengan
nilai effect size terbesar 0,75. Model Discovery learning
dengan nilai effect size 0,47. Sebanyak 18 sampel masuk
kategori efek besar sehingga dapat disimpulkan semua
model pembelajaran dengan pendekatan saintifik efektif

dan cocok digunakan pada materi virus kelas X.
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B. Saran
Setelah dilakukan proses penelitian metaanalisis
berikut adalah beberapa saran dari peneliti:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik bernilai effect size yang
masuk kategori efek besar, sedangkan model dengan
effect size tertinggi yaitu problem based learning untuk
materi virus.

2. Peneliti diharapkan lebih detail mencantumkan
kelengkapan data penelitian dalam karya ilmiah yang
diterbitkan guna memudahkan pembaca memahami
temuan hasil penelitian serta memudahkan peneliti

lain yang hendak melakukan penelitian metaanalisis.
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap :  Fiki Nurazizah

2. Tempat, Tgl. Lahir : Tegal, 9 September 1997

3. Alamat Rumah . Desa Sidapurna Kec. Dukuhturi Kab.
Tegal

4. No.HP : 085879681134

5.  Email :  nurazizahfigi@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. TKIT Amanah
b. SDN 1 Sidapurna
C. SMPN 1 Dukuhturi

d. SMAN 1 Tegal

2. Pendidikan Non-Formal
a. TPQ Nurul Huda 1
b. MDA Nurul Huda 1

3. Prestasi akademik

4. Karya [lmiah

Semarang, 25 Juni 2022

Fiki Nurazizah
NIM : 1503086034
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